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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam catatan  sejarah Islam yang selama ini banyak kita baca, kesan 

pertama yang muncul dalam benak kita tentang bangsa Mongol adalah 

kekejamannya. Hal ini seperti tergambar ketika tahun 1258, pasukan mongol 

pimpinan Hulagu Khan meluluhlantakkan dan membumiratakan kota Baghdad, 

pusat dinasti Abbasiyah sekaligus simbol pusat kekuasaan dan Peradaban Islam 

yang sudah bertahan selama kurang lebih lima abad. Bahkan kekejaman pasukan 

mongol ini digambarkan membuat sungai Tigris dan Eufrat yang mengapit kota 

baghdad berubah warna menjadi merah kehitaman, merah akibat darah dan hitam 

akibat tinta dari kitab-kitab berisi pengetahuan yang dibuang ke kedua sungai 

tersebut.
1
 

 Terlepas dari gambaran para sejarawan tentang kekejaman pasukan Mongol 

yang sedemikian rupa. Dari catatan sejarah pula, kita mengetahui bahwa beberapa 

kurun setelah invasi disertai penghancuran kebudayaan dan peradaban yang 

dilaluinya, bangsa Mongol telah berubah drastis. Bangsa mongol yang semula 

barbar telah berubah menjadi bangsa yang mencintai dan mampu membangun 

kembali peradaban yang dulu pernah dihancurkannya, yakni peradaban Islam. 

Bukti nyata dari hal ini adalah Taj Mahal, salah satu keajaiban dunia karya agung 

dari dinasti Mughal (mongol) di India. Bangsa mongol juga memilki andil cukup 

besar bagi kemajuan peradaban dinasti Syafawi di Persia. Selain membangun 

                                                             
1 Don Nardo, Genghis Khan and the Mongol Empire (Detroit: Lucent Books, 2011), 79. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

kembali peradaban islam, bangsa Mongol juga berjasa meneruskan kembali dakwah 

islam ke wilayah yang lebih jauh.  

Crimea, wilayah sengketa antara Ukraina dan Rusia yang menjadi isu global 

akhir-akhir ini, dulunya merupakan salah satu pusat kekuasaan dinasti yang 

dibangun oleh keturunan mongol, dinasti yang terkenal dengan sebutan dinasti 

Golden Horde, meskipun pada akhirnya wilayah ini mendirikan dinasti sendiri yang 

dikenal dengan istilah Crimean khanate/ke-khan-an crimea.
2
 Berkat dinasti Golden 

Horde inilah, jejak dakwah bangsa mongol bahkan bisa mencapai kawasan yang 

sekarang menjadi negara-negara Eropa timur seperti Albania, Rumania, Bulgaria, 

Armenia, Ukraina, bahkan konon sampai ke wilayah yang kini merupakan bagian 

dari negara Polandia.  

 Dari sini menarik untuk kita bahas, bagaimana sebuah bangsa yang awalnya 

mrupakan bangsa barbar yang tak beradab dan terkenal dengan kekejamannya, 

berubah  menjadi bangsa beradab dan membangun kembali peradaban yang pernah 

dihancurkannya. Menarik pula untuk ditelusuri, apa sebenaarnya motif awal dari 

bangsa Mongol ini melakukan ekspansi yang begitu jauh ke berbagai penjuru 

hingga ke Eropa timur. Dinasti Golden Horde inilah yang akan menjadi fokus 

bahasan dalam skripsi ini. 

Bangsa Mongol berasal dari daerah pegunungan Mongolia, yang 

membentang dari Asia Tengah sampai ke Siberia Utara, Tibet Selatan, dan 

Mancuria Barat serta Turkistan Timur. Dahulu pada mulanya bangsa Mongol 

                                                             
2 Dariusz Kołodziejczyk, The Crimean Khanate and Poland-Lithuania International Diplomacy on 

the European Periphery 15th–18th Century  (Boston: Brill,2011), 11. 
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adalah suatu masyarakat hutan, yang mendiami hutan Siberia dan Mongolia Luar di 

antara  gurun pasir Gobi dan danau Baikal. Mereka merupakan salah satu keturunan 

dari anak rumpun bangsa Tar-tar.
3
 

Bangsa Mongol adalah salah satu bangsa yang berambisi terhadap 

kekuasaan. Seperti halnya yang tergambar pada masa-masa pendahulunya atau pada 

masa khan agung Mongol yaitu Jenghis Khan. Ia merupakan salah satu penguasa 

yang berambisi untuk menguasai dunia, bahkan ia memperoleh gelar sebagai 

Alexander for Asia, karena kekuasaannya sangat luas dan membentang ke seluruh 

penjuru dunia. Dalam strategi berperang bangsa Mongol tidak kalah dengan bangsa 

lain, karena dalam bidang kemiliterannya mereka sangat menguasainya. 

 Pada saat kondisi fisiknya mulai lemah, Jenghis Khan membagi wilayah 

kekuasaannya menjadi empat bagian kepada empat putranya, di antaranya: Jochi, 

Chagatai, Ogede, dan Tolui.
4
 Dia menunjuk putra ketiganya Ogedei, sebagai khan 

agung. Sementara itu putra pertamanya yaitu Jochi berhasil menaklukkan lembah 

sungai Volgha dan Siberia. Dalam penaklukan itu dipimpin oleh putranya (cucu 

Jenghis Khan) yang bernama Batu. Batu inilah yang kemudian merintis Dinasti 

Kipchak atau dengan nama lain Golden Horde. 

 Pada tahun 1227 M Jochi meninggal dunia dalam usia yang relatif muda, ia 

meninggal dunia lebih dulu dari ayahnya (Jenghis Khan). Ia mempunyai negara 

dominan (kekuasaan) yang diberikan oleh Jenghis Khan, kemudian wilayah 

tersebut dibagikan kepada dua orang anaknya, yaitu Orda dan Batu. 

                                                             
3 M. Abdul Karim, Islam di Asia Tengah Sejarah Dinasti Mongol-Islam (Yogyakarta: Bagaskara, 

2006), 11. 
4 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), 113. 
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Setelah Jochi meninggal dunia, putranya yang bernama Batu meneruskan 

perjuangannya, dan dia lalu berkampanye di daerah Eropa bagian timur. Kemudian 

dia mendirikan kota baru di daerah itu, yaitu daerah Sarai di bagian timur tepi 

Akhtuba, anak sungai dari Volgha yang kemudian dijadikannya sebagai ibukota 

dari negaranya.  Kota ini berjarak 65 mil dari Astrakan. Di dalam istana yang dibuat 

seperti kemah-kemah itu, Batu menahan kemah tersebut dengan menyepuh 

(menghiasi dengan warna keemasan) dan dengan keindahan dari istananya itu, 

maka dinasti-dinasti raja menjadi terkenal dengan nama Golden Horde juga bisa 

dikenal dengan sebutan Dinasti Kipchak.
5
 

 Dalam pemaknaan kemunculan Golden Horde, banyak kontroversi 

mengenai artinya. Menurut Spuler, asal dari kata Sira Wardu, sedangkan menurut 

Lane Poole berasal dari kata Sir Wardah, dua kata tersebut berasal dari bahasa 

Kipchak (Karakuram), asal kata dari Sir atau Sira yang mempunyai arti „emas‟ 

sedangkan Wardu atau Wardah berarti „kemah‟ kedua  kalimat tersebut mempunyai 

arti yang sama yaitu kemah emas. Selain itu warna kulit mereka juga berwarna 

emas. Dalam pertemuan perdana para penguasa Golden Horde terutama yang 

Muslim, setelah salat Jum‟at, mereka duduk di paviliun dengan segala 

perabotannya berwarna emas, sehingga terkenal dengan sebutan The Golden 

Pavilion. Ada juga yang berpendapat bahwa bangsa Mongol yang menetap di suatu 

                                                             
5 Kipchak adalah Sebuah masyarakat di padang rumput Turki yang menyerang wilayah wilayah 
Islam sebelum serbuan pasukan Mongol. Mereka serumpun dengan Turki Saljuk. Orang Russia 

menamakan mereka Polovsti dan Cuman. Sebelum memeluk Islam mereka menguasai wilayah di 

sebelah Utara dan selatan Caspia serta dataran rendah Volgha. Seusai menyerang kekuatan Islam, 

sejumlah keturunan Mongol melebur ke dalam warga Kipchak dan keturunan dari pelebur kedua ras 

ini banyak melahirkan sejumlah kerajaan kecil, di antaranya adalah kerajaan Khanate di padang 

rumput Kipchak.  
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tempat yang padang rumputnya subur oleh aliran sungai Volgha itu dikenal dengan 

sebutan Golden Horde. 

 Raja Mongol yang pertama masuk Islam adalah Berke Khan. Ia memerintah 

Golden Horde mulai tahun 1256-1267 M menggantikan saudaranya, Sartak. Ia 

adalah salah satu dari bangsa Mongol yang masuk agama Islam secara terang-

terangan. Walaupun hal ini berarti bahwa terdapat jurang keagamaan antara Horde 

sang penguasa dan massa rakyat Rusia yang kebanyakan beragama Kristen, 

meskipun untuk beberapa lama misionaris-misionaris Kristen Latin terus bekerja di 

stepa Kipchak. 

 Ketika Berke Khan menyatakan keislamannya, mereka yang tidak mau 

menerima Islam dan mengikutinya mengalihkan kepemimpinan mereka kepada 

Hulagu. Nogay, bekas panglima tentara Berke Khan bahkan mendirikan suku baru 

dengan menggunakan namanya. Dengan demikian, terjadilah perseteruan di antara 

bangsa Mongol tersebut. Ambisi penaklukan bangsa Mongol yang kuat,  

menimbulkan pecahnya perang saudara pada tahun 1264 M antara Dinasti Ilkhan 

dan Dinasti Golden Horde (Hulagu dan Berke Khan).
6
 

 Pada masa itu Berke Khan bersekutu dengan Sultan Mamluk dari Mesir, 

Ruknuddin Baybar. Inisiatif persahabatan itu justru datang dari Sultan Baybar, yang 

pernah menerima kedatangan 200 prajurit Golden Horden. Tentara ini merupakan 

saksi sejarah tentang pertentangan antara Hulagu dan Abaga yang ateis dengan 

Berke yang Muslim, sebagai akibat perebutan terhadap wilayah Kaukasus. Baraka 

Khan menang atas sepupunya. Para tentara Golden Horde tersebut akhirnya 

                                                             
6 Thomas t. Allsen, Culture and Conquest in Mongol Eurasia (Cambridge: Cambridge University 

Press, 2001), 54. 
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melarikan diri ke Syiria, karena mereka merasa terjepit di antara pertentangan. 

Akhirnya tentara tersebut diantar ke Kairo dan mereka semuanya masuk Islam. 

 Pada paruh pertama abad ke-14, pemerintahan Dinasti Golden Horde 

dipegang oleh seorang pemimpin yang arif dan bijaksana. Ia adalah anak dari 

Toghrilcha yang bernama Uzbeg (Uzbeg Khan). Ia naik tahta pada tahun 1313 M 

menggantikan pamannya yang bernama Tokhtu. Pada saat Uzbeg naik tahta ia 

merupakan seorang pagan, akan tetapi setelah masuk Islam, ia dicatat sebagai 

seorang muslim sejati yang kuat, dan kemudian memakai nama Ghias al-Din 

Uzbeg. Konversi Islamnya Uzbeg adalah kemenangan besar bagi Islam. Masih 

banyak hal lain yang perlu kita ketahui lebih dalam tentang dinasti Golden Horde 

menjadikannya menarik untuk diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan topik ini menjadi sistematis dan sesuai dengan alur 

permasalahan, maka diperlukan sebuah rumusan masalah yang memuat beberapa 

pertanyaan yang menjadi kerangka dalam topik ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah dinasti Golden Horde? 

2. Bagaimana dinamika pemerintahan dinasti Golden Horde? 

3. Bagaimana pengaruh dinasti Golden horde terhadap perkembangan dunia 

Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah dinasti Golden Horde mulai dari berdiri, 

berkembang, mundur dan runtuh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemerintahan dinasti Golden Horde? 
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3. Untuk mengetahui pengaruh dinasti Golden Horde terhadap perkembangan 

dunia Islam 

D. Kegunaan Penelitian 

Pembahasan mengenai dinasti Golden Horde ini merupakan hal yang masih 

sangat minim bagi beberapa kalangan, khususnya kalangan akademisi yang ingin 

mempelajari lebih mendalam tentang bangsa Mongol.  

Adapun kegunaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, merupakan sebagai wadah untuk mengetahui lebih jauh dan lebih 

mendalam mengenai sejarah dinasti Golden Horde sehingga menambah 

khazanah pemikiran tersendiri dalam hal ini. 

2. Bagi akademis, penelitian ini akan berpartisipasi dalam menambah khazanah 

pengetahuan sejarah dinasti Golden Horde dalam bentuk karya Ilmiah 

khususnya bagi Fakultas Adab. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan untuk membuat mereka semakin 

memahami bagaimana sejarah bangsa Mongol khususnya dinasti Golden 

Horde, karena selama ini jarang ditemui literatur tentang dinasti ini terutama 

yang berbahasa Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi 

penyeimbang, pasalnya kebanyakan literatur sejarah Islam lebih banyak 

membahas tentang keberadaan bangsa Mongol sebagai bangsa penghancur 

peradaban Islam. Padahal, pasca penaklukan yang dilakukan bangsa Mongol 

terhadap wilayah Islam, selang beberapa generasi mereka justru memeluk 

Islam dan memajukan kembali peradaban Islam. 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teoretik 

Dalam meneliti mengenai sejarah dinasti Golden Horde, penulis memakai 

beberapa pendekatan. Pendekatan pertama adalah pendekatan historis yang 

menjelaskan bagaimana asal-usul dinasti Golden Horde mulai dari nenek moyang 

mereka di dataran Mongolia. Berlanjut kepada uraian tentang penaklukan-

penaklukan yang dilakukan oleh para keturunan mongol. Hingga sampai pada  saat 

mulai berdirinya dinasti ini dan para pemimpinnya mulai memeluk Islam. 

Di dalam kajiannya, studi sejarah kritis memperluas daerah pengkajiannya 

dengan perlengkapan metodologis baru seperti pendekatan ilmu sosial. Sehingga 

terbukalah kemungkinan untuk melakukan penyorotan aspek atau dimensi baru dari 

berbagai gejala sejarah. Pada umumnya segi prosesual yang menjadi fokus 

perhatian sejarawan dengan pendekatan ilmu sosial dapatlah berjalan dengan 

kerangka struktural.
7
 

Pembahasan ini menggunakan analisis deskriptif, mengungkap sejarah 

dibalik keberadaan dinasti Golden Horde. Penelitian ini akan menyoroti bagaimana 

b\angsa Mongol yang merupakan bangsa ynag menaklukan Islam bisa berubah 

menjadi bangsa yang akhirnya justru membangun kembali peradaban Islam bahkan 

menjadikan Isam sebagai agama resmi dinasti tersebut. 

Dalam sisi lain, penelitian ini memakai teori Kharismatik Max Weber
8
. 

Karisma berasal dari bahasa Yunani yang berarti “anugrah”. Kekuatan yang tidak 

bisa dijelaskan secara logika disebut kekuatan karismatik. Karisma dianggap 

sebagai kombinasi dari pesona dan daya tarik pribadi yang berkontribusi terhadap 

                                                             
7 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1993), 

123. 
8 Ahmad Asnawi, Max Weber Sebuah Khazanah, (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2003), 28. 
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kemampuan luar biasa untuk membuat orang lain mendukung visi dan juga 

mempromosikannya dengan bersemangat. 

Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir motivasi 

atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan gaya mereka 

dalam diri bawahannya. 

Pemimpin karismatik mampu memainkan peran penting dalam menciptakan 

perubahan. Individu yang menyandang kualitas-kualitas pahlawan memiliki 

karisma. Sebagian yang lain memandang pemimpin karismatik adalah pahlawan. 

Bukti dari kepemimpinan karisma diberikan oleh hubungan pemimpin-

pengikut. Seorang pemimpin yang memiliki karisma memiliki pengaruh yang 

dalam dan tidak biasa pada pengikut. Para pengikut merasa mereka bahwa 

keyakinan pemimpin adalah benar, mereka bersedia mematuhi pemimpin, mereka 

merasakan kasih saying terhadap pemimpin, secara emosional mereka terlibat 

dalam misi kelompok atau organisasi, mereka memiliki sasaran kinerja yang tinggi, 

dan mereka yakin bahwa mereka dapat berkontribusi terhadap keberhasilan dari 

misi itu
9
. 

Dalam pengembangannya pada penelitian ini, mengacu pada teori tersebut, 

peneliti akan memberi fokus lebih pada sosok pemimpin-pemimpin terkemuka dari 

dinasti Golden Horde seperti Berke Khan, Usbeg Khan dan tentu saja Batu Khan. 

Disini akan dijelaskan bagaimana para pemimpin tersebut bisa menjadi sosk yang 

begitu dihormati dan dipatuhi oleh para pengikutnya. Hal ini tidak terlepas dari 

sosok para pemimpin ini yang memiliki kharisma yang luar biasa. Sebagai contoh, 

seorang Berke Khan yang mungkin karena kesederhanaannya dan mungkin juga 

                                                             
9 Ibid., 36. 
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karena alasan strategi kepemimpinannya menjadikan kemah-kemahnya sebagai 

istana. Seperti telah dijelaskan di awal dijadikannya kemah-kemah sebagai istana 

inilah yang menjadiakan dinasti ini disebut dengan dinasti Golden Horde.  

Pemimpin pada masa krisis akan menunjukkan pengaruhnya ketika sistem 

harus menghadapi situasi dimana pengetahuan, informasi, dan prosedur yang ada 

tidak mencukupi. Pemimpin jenis ini mengkomunikasikan dengan jelas tindakan 

apa yang harus dilakukan dan apa konsekuensi yang dihadapi. Hal ini sangat jelas 

sekali dengan apa yang terjadi pada Berke Khan pada saat mengambil keputusan 

untuk menentang kerabatnya sendiri yang berusaha untuk terus memperluas 

kekuasaannya yakni Hulagu Khan. Sejak awal Berke Khan mengutuk tindakan 

Hulagu Khan yang menghancurkan Baghdad. Sehingga ketika Hulagu berusaha 

melanjutkan ekspansinya, Berke Khan bekerjasama dengan Baybar dari dinasti 

Mamluk. Pasukan Mamluk berhasil menghentikan pasukan Hulagu Khan pada 

pertempuran Ayn Jalut. Sedangkan pasukan Golden Horde berhasil menghentikan 

pasukan Hulagu di terek. Disini memperlihatkan bahwa para pengikut Berke Khan 

benar-benar mantap dengan keputusan pemimpinnya walaupun mereka harus 

melawan pasukan yang notabene adalah saudara mereka sendiri sesama bangsa 

Mongol. 

Pemimpin lain yang memiliki andil cukup besar pada perkembangan dinasti 

Golden Horde adalah Uzbeg Khan. Uzbeg adalah penguasa muslim dinasti Golden 

Horde pertama yang secara formal memberlakukan aturan-aturan Islam dalam 

pemerintahannya. Hal ini terlihat dalam bidang agama, ia melakukan banyak 

perubahan-perubahan dalam aturan yang terkandung dalam Yasa dan bahkan ia 

menggantinya dengan hukum Syariat Islam, sehingga pemerintahannya berbentuk 
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pemerintahan Islam. Kebijakan-kebijakan yang dilakukan Uzbeg tidak hanya untuk 

rakyatnya tetapi juga untuk dirinya sendiri, dan ia juga menerapkan aturan-aturan 

yang wajib dipatuhi oleh semua kalangan baik itu keluarga kerajaan, bangsawan, 

ataupun rakyat jelata. Dalam menjalankan ibadah keseharian, ia selalu mengajarkan 

kepada rakyatnya mengenai hukum-hukum yang berlaku dalam syariat Islam. 

Hukum Islam tersebut sangat berbeda dengan hukum orang Mongol (Yasa). Bukti 

lain dari kebijakan yang dicapai oleh Uzbeg adalah ia mampu membuat negaranya 

menjadi pemerintahan yang stabil. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan dan 

penegasan mengenai kekhasan penelitian yang hendak dikerjakan. Dan untuk 

mengetahui sejauh mana keaslian data yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti 

terdahulu sebagai satu pijakan awal untuk selalu bersikap berbeda dengan peneliti 

yang lain. Untuk itu, disini penulis menyatakan bahwa penelitian yang difokuskan 

tentang dinasti Golden Horde khususnya yang berbahasa Indonesia, sejauh ini 

masih belum ada. 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah 

penelitian tentang bangsa Mongol secara umum. Selain itu ada juga penelitian 

tentang dinasti-dinasti lain yang juga didirikan oleh bagsa Mongol seperti dinasti 

Ilkhan dan dinasti Mughal. Dalam penelitian-penelitian tersebut sempat disinggung 

tentang dinasti Golden Horde, meskipun dengan porsi yang sedikit.  
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G. Metode Penelitian 

Dalam penulisan sejarah yang baik, sebagai hasil rekonstruksi masa lampau, 

diperlukan metode-metode dalam menganalisa peristiwa-peristiwa masa lampau. 

Penelitian tentang sejarah merupakan sebuah kajian yang mandasar pada kerangka 

ilmu, sejarah merupakan upaya terhadap rekonstruksi masa lampau yang terkait 

dengan mekanisme dan prosedur-prosedur ilmiah dari fenomena yang diteliti, untuk 

memperoleh sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka 

diperlukan metodologi penelitian. Metode penelitian yang digunakan melalui 

proses menguji secara kritis suatu peristiwa dan peninggalan masa lampau, 

kemudian direkonstruksi secara imajinatif melalui penulisan sejarah. Metode ini 

bertujuan menguraikan dan menjelaskan apa yang telah lalu berdasarkan informasi 

dan sumber.  

 Penulisan menggunakan metode yang sesuai untuk merekonstruksi 

peristiwa sejarah, mengingat penelitian ini adalah penelitian literatur, pada dasarnya 

metode tersebut memiliki empat komponen tahapan yaitu Heuristik, Verifikasi, 

Interpretasi, dan Historiografi. 

 Empat langkah tersebut dimaknai sebagai berikut: 

1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Tahapan yang pertama penulis adalah berusaha mencari sumber-sumber 

data yang berupa buku atau artikel dan menentukan data-data yang digunakan, yaitu 

yang sesuai dengan judul penelitian.
10

 Adapun langkah-langkah yang ditempuh 

penulis sebagai berikut: 

 

                                                             
10S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 1. 
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a. Studi Pustaka  

Penulis menggunakan berbagai bentuk tulisan baik buku, artikel, dan 

majalah yang terkait dengan pembahasan yang diteliti. 

b. Dokumentasi  

Penulis memperoleh data dengan cara menganalisa terhadap fakta-

fakta yang tersusun secara logis dari dokumen tertulis atau tidak tertulis 

yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu, yang bertujuan sebagai 

pelengkap dari kedua langkah di atas, berupa foto atau gambar-gambar yang 

relevan dengan topik bahasan. 

 Dalam hal ini, penulis melakukan pencarian diberbagai perpustakaan seperti 

di  perputakaan daerah Surabaya (perpusda), Perpustakaan Kampus-kampus di 

surabaya yang memiliki jurusan sejarah termasuk perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel maupun perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora yang 

berisi koleksi sripsi-skripsi terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu 

penulis akan mengumpulkan data apapun yang dapat mendukung penelitian ini, 

seperti buku-buku digital dari situs internet seperti libgen.org. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah data terkumpul, tahap kedua adalah verifikasi atau kritik sumber 

yang bertujuan memperoleh keabsahan sumber. Kritik sumber dilakukan untuk 

meneliti sumber-sumber yang diperoleh agar memperoleh kejelasan, apakah 

sumber tersebut autentik atau tidak.
11

 Adapun langkah kritik yang pertama adalah 

kritik ekstern, yaitu kritik terhadap fisik sumber.. Pada dasarnya disini menanyakan 

                                                             
11 Lilik Zulaikha, Sumber Sejarah: Metodologi Sejarah 1, (Surabaya: Diktat IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2005), 25. 
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keaslian sumber sejarah. Yang kedua yaitu kritik intern, yaitu kritik terhadap isi 

sumber. Apakah isi dari pernyataan itu dapat dipercaya atau tidak. Caranya dengan 

membandingkan beberapa sumber yang sama. Apabila isi dari sumber itu sama 

benar, maka sumber itu penulis nyatakan dapat dipercaya kebenarannya atau 

kredibilitasnya.
12

 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Tahapan interpretasi dilakukan dengan cara, sumber data yang sudah diuji 

kebenaran dianalisis dan dipadukan dengan sumber-sumber yang didapat dengan 

menggunakan landasan teori yang telah penulis paparkan di awal sebelumnya. 

Dengan demikian, dapat ditemukan faktafakta yang baru, hasilnya analisis tersebut 

disimpulkan sesuai dengan batasan dan rumusan masalah. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan, dengan memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penelitian sejak dari awal sampai akhir penelitian. Historiografi 

juga merupakan rekonstruksi yang imajinatif dari pada masa lampau berdasarkan 

data yang diperoleh dengan mempergunakan metode sejarah. Langkah ini adalah 

langkah terakhir dari penulisan data-data yang melewati beberapa proses 

penyaringan hingga menjadi kesimpulan akhir yang relevan. Dengan demikian, 

data-data tersebut dapat ditulis dan dipaparkan sesuai dengan kerangka tulisan 

dalam bentuk penulisan sejarah. Pemaparan ini ditulis dalam lima bab dan ditulis 

secara sistematik. 

                                                             
12Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Yogyakarta, 

2006), 53. 
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H. Sistematika Bahasan 

Pembahasan dalam proposal ini penulis membagi atas beberapa bab, setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab, untuk sistematika pembahasan lebih lanjut 

penulis akan menggambarkan sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan, bab ini bertujuan mengantarkan secara 

sekilas segala sesuatu yang berkaitan dengan penulisan penelitian. Diantaranya latar 

belakang masalah mengapa skripsi ini ditulis. Rumusan maslah, yaitu rumusan 

pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari jawabanya. Tujuan penelitian, apa 

maksud dilaksanakan penelitian tersebut. Kegunaan penelitian, menjelaskan 

mengenai nilai dan manfaat dari penelitian tersebut. Pendekatan dan kerangka 

teoritik, menjelaskan pendekatan yang penulis gunakan dalam penulisan hasil 

penilitian. Penelitian terdahulu, penulis menelusuri penelitian-penelitian terdahulu 

dalam karya-karya ilmiyah dalam bentuk buku maupun maupun jurnal-jurnal hasil 

penelitian tentang tema yang sama atau mirip dengan judul penelitian ini. 

Sitematika bahasan, disini penulis mengungkapkan alur bahasan. 

Bab kedua, dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah berdirinya dinasti 

Golden. Bab ini dimulai dengan sejarah singkat bangsa Mongol, yang merupakan 

nenek moyang dari Golden Horde. Selanjutnya akan dibahas tentang ekspansi 

bangsa Mongol yang dipimpin oleh Jenghis Khan, serta pembagian kekuasaan 

kepada para keturunan Jenghis khan setelah kematiannya. Bab ini diakhiri dengan 

proses berdirinya Golden Horde oleh cucu Jenghis Khan yang bernama Batu. 

Bab ketiga akan membahas mengenai dinamika dalam pemerintahan Golden 

Horde. Pembahasan di bab ini meliputi segala hal dalam pemerintahan Golden 

Horde seperti demografi, administrasi, militer dan lain sebagainya. Selain itu akan 
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dibahas pula tentang pasang surut kepemimpinan selama masa Golden Horde dan 

juga proses kemunduran hingga keruntuhannya. 

Bab keempat, bab ini akan membahas mengenai pengaruh dari dinasti Golden 

Horde terhadap dunia islam. Bab ini mencakup proses islamisasi dalam dinasti 

Golden Horde, sumbangsih terhadap dunia islam dan juga dinasti-dinasti islam 

pasca kejatuhan dinasti Golden Horde. 

 Bab kelima yang merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran dari seluruh pembahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya. 

 

  

 

 


